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ABSTRAK

Keberhasilan perusahaan di tentukan oleh sumber daya manusia sehingga perusahaan
perlu untuk memenuhi kebutuhan karyawan dengan begitu karyawan dapat bekerja secara
produktif. Poduktivitas karyawan adalah kempuan karyawan dalam menyelesaikan tugas
secara efektif dan efesiensi. Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya kompensasi, disiplin kerja dan motivasi. Tujuan pendlitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kompensasi, disiplin kerja dan motivasi terhadap
produktivitas karyawan. Penelitian ini dilakukan di Single Fin Restaurant&Bar Bali.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 79 orang. Pada pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan metode pengukuran data
skala Likert. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa masing-masing variabel
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant& Bar Bali.

Kata kunci: kompensasi, disiplin kerja, motivasi, produktivitas karyawan

ABSTRACT

The success of the company is determined by the human resources so that the company
needs to meet the needs of employees so employees can work productively. Employee's
punctuality is the ability of employees to complete their tasks effectively and efficiently.
Employee productivity can be affected by several factors including compensation, work
discipline and motivation. The purpose of this study is to determine the effect of
compensation, work discipline and motivation to employee productivity. The research was
conducted at Single Fin Restaurant & Bar Bali. The number of respondents in this study
was 79 people. In the data collection is done through the spread of questionnaires using
Likert scale data measurement method. The analysis technique used in this research is
multiple linear regression. The results of this study showed that each variable of
compensation, work discipline and motivation partially have a positive and significant
effect on employee productivity at Sngle Fin Restaurant & Bar Bali.

Keywords: compensation, work discipline, motivation, employee productiviy
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PENDAHULUAN

Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh sumber daya manusia, karena
tanpa adanya sumber daya manusia maka perusahaan tidak dapat meraih tujuan
perusahaan. Sumber daya manusia yang baik dan optimal akan secara langsung
berdampak kepada kesuksesan perusahaan dalam meraih tujuan perusahaan.
Perusahaan yang sukses tidak sekedar memberikan tugas kepada karyawan, tetapi
juga memperhatikan apa yang dibutuhkan karyawan sehingga karyawan dapat
dengan nyaman untuk bekerja. Sumber daya manusia yang telah terpenuhi
kebutuhanannya, secara otomatis karyawanakan memberikan lebih dari yang
diharapkan oleh perusahaan sehingga produktivitas dari karyawan juga dinilai
sangat baik oleh perusahaan.

Produktivitas merupakan kemampuan karyawan dalam mencapa tugas
tertentu sesuai standar, kelengkapan, biaya dan kecepatan sehingga pemanfaatan
sumber daya manusia yang efisien dan efektif dalam sebuah organisasi sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisienss secara keseluruhan
(Hanaysha, 2016). Produktivitas karyawan merupakan ha yang penting dalam
perusahaan, jika karyawan bekerja secara produktif maka perusahaan dikatakan
berhasil meraih tujuan dan jika karyawan tidak bekerja secara produktif maka
perusahaan dikatakan tidak berhasil meraih tujuan perusahaan. Produktivitas
karyawan juga sangat ditentukan oleh kompensasi, disiplin kerja dan motivasi.
Produktivitas pada hakikatnya merupakan suatu akibat dari persyaratan-
persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh karyawan. Seorang karyawan dapat

dikatakan produktif jika dalam waktu tertentu dapat menyelesaikan pekerjaan
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yang telah ditetapkan dan ditugaskan kepadanya. Pada dasarnya seorang
karyawan harus memiliki sikap yang optimis yang berakar pada keyakinan bahwa
hari esok harus lebih baikdari hari ini serta harus didasarkan pada kemampuan dan
keterampilan sesuai kompetensi serta harus didukung oleh disiplin kerja yang
tinggi (Ruauw dkk.,2015).

Kompensasi yang rendah dapat menurunkan produktivitas karyawan dan
kompensasi yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas karyawan, pernyataan
tersebut sangat jelas bahwa kompensasi merupakan aset utama agar karyawan
dapat bekerja secara produktif. Pemberian kompensasi yang efektif dapat
membangkitkan kemampuan tersendiri dari karyawan masing-masing sehingga
perusahaan dapat melihat kemampuan para karyawannya. Kompensasi yang
efektif juga dapat membuat para karyawan merasa dihargai atas kontribusi yang
diberikan terhadap perusahaan. Kompensasi yang rendah dapat menurunkan
produktivitas karyawan serta berdampak terhadap perilaku karyawan dan disiplin
karyawan dalam bekerja. Karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja, seperti
bekerja tidak tepat waktu, tidak mematuhi peraturan perusahaan dan moral
karyawan yang tidak baik.

Disiplin pada dasarnya adalah kemampauan untuk mengendalikan diri agar
tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai (Mangkunegara, 2015). Disiplin kerja
merupakan kombinas dari penghargaan, kesetiaan, kepatuhan terhadap peraturan
tertulis dan tidak tertulis yang berlaku, kemampuan untuk melaksanakannya dan
menerima hukumannya (Ardana dalam Arsyad,2014). Nwachukwu dalam Gabriel

et al. (2015) mengamati bahwa ketidakmampuan mangjemen untuk menegakkan
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disiplin dapat menjadi alasan ketidakpuasan karyawan, rendahnya moral dan
akibatnya produktivitas rendah. Disiplin karyawan dapat dilihat dari tanggung
jawab, sikap, tingkah laku dan tindakan karyawan selama mereka bekerja
diperusahaan (Thoyib dalam Suwuh, 2015). Disiplin kerja dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan serta sangat berperan penting untuk mencapai tujuan
perusahaan. Karyawan yang bekerja secara disiplin seperti datang tepat waktu,
mematuhi aturan perusahaan dan mempunya moral yang baik dalam bekerja
dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Disiplin kerja dapat tumbuh dengan
adanya motivasi yang diberikan terhadap karyawan, sehingga dapat mendorong
karyawan bekerja secara produktif guna mencapai tujuan perusahaan.

Motivas karyawan bergantung pada kekuatan motifnya. Motif adalah
kebutuhan, keinginan dalam individu dan dapat menentukan perilaku manusia.
Oleh karena itu, motivasi adalah keadaan bantin yang memberi energi pada orang
menyalurkan dan menopang tingkah laku manuisa (Maduka dan Okafor, 2014).
Setiap melakukan perkerjaan karyawan membutuhkan motivas dalam dirinya
yang dapat membangkitkan antusiasme dan kegembiaraan dalam bekerja Syahrial
(2016). Motivas dapat diberikan melalui dorongan baik secara finansia maupun
nonfinansial yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan. Perusahaan yang
kurang memberikan motivasi terhadap karyawan dapat menyebabkan kegagalan
untuk mencapai tujuan perusahaan dan jika perusahaan memberikan motivasi
yang lebih terhadap karyawan maka secara otomatis perusahaan berhasil
mencapal tujuan perusahaan. Karyawan yang kurang memiliki motivas tersendiri

untuk bekerja dan tidak semangat dalam bekerja juga mencerminkan produktivitas
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karyawvan yang menurun. Pekerja yang tidak termotivasi kurang produktif,
menunjukkan perilaku yang tidak diinginkan seperti ketidakhadiran dan
kecerobohan yang menyebabkan rendahnya produktivitas (Weldeyohannes,
2015). Faktor- faktor tersebut sangat jelas bahwa kompensasi, disiplin kerja dan
motivasi sangat berkaitan dengan produktivitas karyawan. Perusahaan yang
memberikan kompensasi yang efektif, karyawan yang disiplin dalam bekerja dan
motivasi yang baik dan dapat membuat karyawan bekerja secara produktif.

Pada penelitian ini, yang dilakukan di Single Fin Restaurant & Bar Bali
mempunyai masalah dengan produktivitas karyawan. Hasil ulasan tripadvisor
pada Single Fin Restaurant & Bar Bali mendapatkan ulasan yang baik dan buruk.
Ulasan yang baik lebih banyak di katakan pada tempat yang indah dan nyaman
karena posisinya diatas tebing dan langsung melihat panorama pantai yang cantik.
Ulasan yang buruk yaitu pada pelayanan di Single Fin Restaurant & Bar Bali,
terdapat ulasan yaitu “pemandangan yang bagus tapi makanan dan pelayanan
yang payah” dalam artian rasa makanan sangat kurang enak dan harganya terlalu
mahal dikarenakan rasa dan kualitas tidak sesuai, mojito yang terlalu manis dan
pelayanan yang sibuk tanpa ingat untuk memberi perhatian untuk pelanggan.
Kedua “pelayanan yang mengecewakan” kali ini layanan makanan sangat lamban,
makanan baru keluar 1,5 jam. Ketiga “tempat yang bagus tapi layanan lambat”
sama halnya makanan memakan waktu lama untuk keluar dan hal ini buruk untuk
tempat yang terkenal, terdapat banyak lagi ulasan-ulasan yang membuat
konsumen merasa tidak puas. Ulasan tersebut membuat konsumen merasa tidak

puas dan dengan adanya makanan yang lambat datang serta kurangnya perhatian
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terhadap komsumen membuat para pelanggan berkurang untuk datang ke Single
Fin Restaurant & Bar Bali, bahkan terdapat ulasan bahwa konsumen yang telah
mendapat layanan yang buruk tidak akan datang lagi ke Single Fin Restaurant &
Bar Bali, hal ini cukup membuktikan bahwa dengan pelayanan buruk dapat
mengurangi konsumen, dalam artian bahwa karyawan kurang cepat dan cakap
untuk melayani konsumennya sehingga produktivitas karyawan di Single Fin
Restaurant & Bar Bali dapat dikatakan rendah atau menurun.

Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap 5 karyawan di Single Fin
Restaurant& Bar Bai juga membuktikan bahwa terdapat masalah pada
produktivitas karyawan, yaitu karyawan yang bekerja di Single Fin Restaurant &
Bar Bali tidak dapat melaksanakan tugas yang di berikan secara cepat mereka
menyelesaikan perkerjaan yang ditugaskan itu dengan waktu yang cukup lama.
Pada penanganan tugas yang diberikan dan dilaksanakan dalam waktu yang lama
biasanya dapat mengetahui bahwa tugas tersebut dikerjakan dengan sebaik
mungkin, namun pada kali ini hal tersebut terbalik bahwa nyatanya tugas yang
dikerjakan tidak memiliki kualitas yang baik dan tidak sesuai harapan dari
perusahaan. Tugas yang terlalu banyak dibebankan kepada karyawan membuat
para karyawan kesulitan dalam menanganinya, yang sangat jelas bahwa para
karyawan disini tidak dapat menyelesaikan tugas yang banyak dan berkualitas
apalagi diselesaikan secara cepat yang diharapkan oleh perusahaan.

Faktor- faktor yang memicu adanya permasalahan produktivitas karyawan
juga dikarenakan kompensasi yang buruk, karyawan yang tidak bekerja secara

disiplin dan kurangnya motivasi dari karyawan. Pertama pada kompensasi
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terdapat masalah yaitu, karyawan tidak puas dengan kompensasi yang diterima,

karena kompensasi khususnya gaji yang harusnya diterima tepat waktu dan dapat

memenuhi kebutuhan karyawan malah terbalik yaitu karyawan tidak menerima

gqji tepat waktu dan tidak dapat memenuhi kebutuhan karyawan. Perusahaan juga

tidak memberikan tunjangan rumah sakit serta tunjangan berupa dana pensiun,

sehingga membuat karyawan bekerja dengan setengah hati atau dapat dikatakan

produktivitas karyawan menurun. Hasil tersebut diperoleh dari wawancara yang

dilakukan kepada 5 karyawan yang bekerjadi Single Fin Restaurant & Bar Bali.

Kedua pada disiplin kerja banyak terdapat karyawan yang absen untuk tidak

bekerja dalam sebulan yang dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut.

Absensi Karyawan Single Fin Restaurant & Bar Bali, Juni-November 2017

Bulan Jumlah Jumlah_Harl Absen Per sentase K ehadiran
Karyawan Kerja Karyawan
Juni 79 26 60 €0 100%-= 2,9%
2054 < 0T S9N
Juli 79 27 68 68 100%-= 3,2%
2133 (VT 2eN
Aqgustus 79 27 75 [ 100%-= 3,5%
g 2133 X T 99N
September 79 26 75 5 100%-= 3,7%
2054 < T0TT =
Oktober 79 27 77 L 100%-= 3,6%
2133 X TSR
71

November 79 26 71 —— X 100%= 3,5%

2054

Sumber: Single Fin Restaurant & Bar Bali, Juni-November 2017

Menurut Flippo dalam Sutrisno (2013) menyatakan bahwa batas maksimal

yang lazim berlaku pada absens yaitu sebesar 3%, yang berarti angka 3,2%
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sampai 3,7% merupakan ciri dari karyawan yang tidak disiplin dan angka dibawah
3% masih dikatakan karyawan yang disiplin. Pada Tabel 1diatas dapat dilihat
bahwa absen 3,2% sampai 3,7% yang dominan, hal tersebut dapat kita ketahui
terdapat ciri-ciri karyawan tidak disiplin. Karyawan yang tidak disiplin dapat kita
ketahui bahwa karyawan tidak mempunyai rasa tanggu jawab dan taat dengan
aturan yang berlaku. Ketidak disiplinan kerja karyawan dapat menyebabkan
kurangnya efisiensi kerja dan efektivitas pekerjaan serta perusahaan tidak dapat
meraih tujuannya, sehingga dapat dikatakan produktivitas karyawan menurun.
Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi akan berdampak kepada
karyawan itu sendiri dalam merah prestasi dan berdampak kepada perusahaan
dalam pencapaian target yang optimal. Wawancara yang dilakukan kepada
mangjer mengatakan bahwa terdapat karyawan yang datang terlambat dan
karyawan keluar dari perusahaan tanpa memintaizin terlebih dahulu dan pakaian
seragam yang digunakan tidak sesuai dengan ketentuan. Ketiga yaitu motivas
yaitu, karyawan kurang termotivasi untuk bekerja, seperti dalam menghadapi
tantangan yang tidak bisa dipertahankan maupun diselesaikan dan karyawan
langsung menyerah dan putus asa akantantangan atau tugas tersebut. Karyawan
jugatidak memiliki inisiatif dan kegigihan dalam bekerja, hal tersebut di peroleh
hasil wawancara dari 4 karyawan yang bekerja di Single Fin Restaurant & Bar
Bali.

Single Fin Restaurant & Bar Bali merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa makanan, minuman, dan surf shop. Single Fin Restaurant & Bar Bali

yang berlokas di Jaan Labuan Sait, Pantai Suluban, Uluwatu, Kuta Selatan,
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Kabupaten Badung, Bali dan mulai beroperasi pada bulan Maret 2011. Single Fin
Restaurant & Bar Bali selain menyediakan makanan, minuman dan surf shop juga
memiliki pemandangan pantai yang indah yang dapat dinikmati oleh para tamu
dan juga pada sore hari dapat melihat pemandangan sunset.

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan kompensasi, disiplin kerja dan
motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh Yamoah (2013) yang berjudul RelationshipBetwen Compensation
and Employee Productivity menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap produktivitas karyawan. Pendlitian yang dilakukan oleh Ananta &
Adnyani (2016) yang berjudul Pengaruh disiplin Kerja dan Budaya Organisasi
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Villa Mahapala Sanur-Denpasar
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas
karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Khan & Gautam (2014) yang berjudul
A Sudy of Impact of Motivation on Productivity of Employee menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan.

Tujuan peneletian ini yakni untuk menganalisis pengaruh kompensasi
terhadap produktivitas keryawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali. Untuk
menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas keryawan di Single
Fin Restaurant & Bar Baliserta untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap
produktivitas keryawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali. Pendlitian ini
dharapkan agar mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah dipelgjari ini
melalui penelitian ini, sehingga dapat mengetahui pengaruh kompensasi, disiplin

kerja dan motivasi terhadap produktivitas karyawan yang dimana dapat sangat
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berperan untuk keefektifan kerja dan kesuksesan perusahaan nantinya. Penelitian
ini diharapkan dapat membatu sebuah perusahaan yang mempunya masalah sama
persis dengan bidang ini untuk membantu memecahkan masalah dengan
memberikan masukan tentang pentingnya kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
terhadap produktivitas karyawan yang dimana juga untuk mencapa tujuan
perusahaan tersebut.

Kerangka konseptual yang digjukan sebagai dasar penentu hipotesis
ditunjukan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penélitian

Kompensasi

(x1) H1+

Produktivitas Karyawan

H2 + v)

Disiplin
(X2)

A 4

H3 +

Motivas
(X3)

Kadarsiman (2012) menyatakan bahwa kompensasi adalah imbal balik dari
pekerjaan. Abdussamad (2014) kompensasi buruk dapat menurunkan
produktivitas kerja karyawan. Purwanto dan Wulandari (2016) menyatakan jika
karyawan memperoleh peningkatan gaji, insentif yang bagus, bonus dan mendapat
gq)i tepat waktu akan meningkatkan produktivitas karyawan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Abdussamad (2014) yang berjudul Pengaruh Kompensasi terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Asuransi Jiwasraya Gorontalo, Wardoyo
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(2016) yang berjudul The Influence of the Discipline and Compensation against
Work Productivity (Study on the Security Services Company, PT Garuda Milky
Artha Surabaya),Yamoah (2013) yang berjudul Relationship Between
Compensation and Employee Productivity, Saharuddin & Sulaiman (2016) yang
berjudul The Effect of Promotion and Compensation Toward Working
Productivity Trough Job Satisfaction and Working Motivation of Employees in
The Department of Water and Mineral Resources Energy North Aceh District dan
penelitian yang dilakukan oleh Yuliandari dkk. (2016) yang berjudul Pengaruh
Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan bagian
Loster pada UD Yuri Desa Pangkung Buluh Kecamatan Melaya Kabupaten
Jembrana diperoleh hasil kompensasi berpengaruh positif terhadap produktivitas
karyawan. Jadi hipotesis pertama yang digjukan dalam penelitian ini adalah:

Hi;: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan

Siagian daam Elgadriet al. (2015) menyatakan bahwa mendisiplinkan
bawahan atas pelanggaran peraturan. Labudo (2013) menyatakan bahwa
peningkatan produktivitas dicapa jika karyawan mempunyai disiplin kerja dalam
melaksanakan tugas dan kewgjibannya. Nwachukwu dalam Gabriel Cet al. (2015)
mengamati bahwa ketidakmampuan manaemen untuk menegakkan disiplin dapat
mengakibatkan produktivitas rendah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Labudo
(2013) yang berjudul Disiplin Kerja dan Kompensas Pengaruhnya terhadap
Produktivitas Karyawan, Wardoyo (2016) yang berjudul The Influence of the
Discipline and Compensation against Work Productivity (Study on the Security

Services Company, PT Garuda Milky Artha Surabaya), Ruauw dkk. (2015) yang
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berjudul Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Pegawai (Suatu Studi di
Kantor Kelurahan Tingkulu Kecamatan Wanea Kota Manado), Christian dan
Farida (2016) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerjaterhadap Produktivitas Kerja
Karyawan bagian Produks Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantara
V Sei Rokan Kec. Pagaran Tapah Darussalam Kab. Rokan Hulu serta penelitian
yang dilakukan oleh Ananta dan Adnyani (2016) yang berjudul Pengaruh disiplin
Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Villa
Mahapala Sanur-Denpasardiperoleh hasil disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas karyawan. Jadi hipotesis kedua yang digjukan dalam
penelitian ini adalah:
H.: Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan
Hamali (2013) menyatakan bahwa motivasi adalah motif yang berarti suatu
alasan untuk melakukan sesuatu dan kekutan yang dapat membangkitkan,
mengarahkan dan menopang perilaku. Karyawan yang kurang memiliki motivasi
tersendiri untuk bekerja dan tidak semangat dalam bekerja juga mencerminkan
produktivitas karyawan yang menurun. Sutanto dan Patty (2014) menyatakan
bahwa, jika motivasi dari para karyawan bisa dibangun, maka para karaywan
dapat memiliki hasil kerja yang produktif. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Purwanto dan Wulandari (2016) yang berjudul Pengaruh Motivasi, Kompensasi
dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, Elqgadriet
al.(2015) yang berjudul The Influence of Motivation and Discipline Work against
Employee Work Productivity Tona’an, Jayarathna (2014) yang berjudul An

Empirical Investigation of the Impact of Employee Motivation and Productivity of
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Executive Employees with Special Reference to the Apparel Industry in Si Lanka
serta penelitian yang dilakukan oleh Khan dan Gautam (2014) yang berjudul A
Sudy of Impact of Motivation on Productivity of Employee diperoleh hasil
motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Jadi hipotesis
ketiga yang digjukan dalam penelitian ini adalah:
Hs: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Single Fin Restaurant & Bar Bai yang
berlokasi di Jalan Labuan Sait, Pantai Suluban, Uluwatu, Kuta Selatan, Kabupaten
Badung, Bali untuk membantu memecahkan masalah mengena produktivitas
karyawan, agar dapat lebih meningkatkan produktivitas karyawan di Single Fin
Restaurant & Bar Bali.

Hanaysha(2016) menyatakan bahwa produktivitas karyawan merupakan
persepsi  karyawan terhadap kemampuan karyawan dalam  mencapai
tugas.Indikator ini mengadopsi (Simamora dalam Saputra, 2014)sebagai berikut:
1). Kuantitas kerja (Yq), indikator ini dapat diukur melalui pekerjaan dilakukan
dalam jumlah besar setigp hari dan target- target yang di berikan dalam tim
terpenuhi;2). Kualitas kerja (Y 2), indikator ini dapat diukur melalui penyelesaian
tugas dengan standar yang baik dan hasil pekerjaan selalu berkualitas; 3).
Ketepatan waktu (Y3), indikator ini dapat diukur melalui penyelesaian tugas
dengan cepat.

Ardana (2012) menyatakan bahwa kompensass merupakan persepsi

karyawan terhadap retribusi atas kontibusi karyawan untuk perusahaan. Indikator
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ini mengadopsi (Atmajawati dalam Irbayuni, 2012) sebagai berikut: 1). Gaji
(X11), indikator ini dapat diukur melalui gaji diberikan tepat waktu, mendapat
kenaikan gaji setiap tahun, gaji dapat memenuhi kebutuhan hidup, gaji sesuai
dengan pekerjaan dan merasa puas dengan gaji yang diterima;2). Insentif (Xy>),
indikator ini dapat diukur melalui mendapat bonus berupa uang lembur bila
bekerja diluar jam kerja; 3). Tunjangan (X13), indikator ini dapat diukur melalui
mendapat fasilitas kesehatan untuk keluarga, tunjangan hari raya (THR) setiap
tahun, tunjangan berupa dana pensiun dan puas dengan tunjangan yang diberikan.

Siagian dalam Elgadri et al.(2015) menyatakan disiplin kerja adalah
persepsi karyawan terhadap bentuk pelatihan dalam memperbaikisikap dan
perilaku. Indikator ini mengadopsi Suwondo dan Sutanto (2015) sebagai berikut
1). Ketepatan waktu kerja (X2.1), indikator ini dapat diukur melalui datang lebih
awa di tempat kerja, pulang kerja sesuai dengan jam yang telah ditentukan,
makan siang saat jam istirahat dan kembali ketempat kerja sebelum jam istirahat
berakhir; 2). Kerapian berpakaian (X..), indikator ini dapat diukur melalui
kerapian seragam saat jam kerja selalu diperhatikan; 3). Kepatuhan pada aturan
perusahaan (X23), indikator ini dapat diukur melalui hadir setiap hari ditempat
kerja, memberikan surat keterangan dokter saat tidak masuk kerja karena sakit dan
memakal seragam sesuai dengan hari yang titetapkan; 4). Tanggung jawab (X2.4),
indikator ini dapat diukur melalui tugas dikerjakan dengan tanggung jawab dan
bertanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukan.

Hamali (2013) menyatakan bahwa motivas adalah persepsi karyawan

terhadap suatu alasan dalam melakukan sesuatu. Indikator ini mengadopsi Sutanto
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dan Patty (2014) sebagai berikut: 1). Arah perilaku (X331), indikator ini dapat
diukur melalui relas yang baik dengan rekan kerja; 2). Tingkat usaha (Xs>),
indikator ini dapat diukur melalui bekerja dengan keterampilan tertentu yang
dimiliki dan berusaha mengerjakan pekerjaan sebaik mungkin; 3). Tingkat
kegigihan (X33), indikator ini dapat diukur melalui pantang menyerah atau tidak
mudah putus asa, gigihan dalam bekerja walaupun keadaan lingkungan kurang
mendukung, berinisiatif untuk memecahakan masalah dan bertahan meski
menghadapi tantangan pekerjaan (endurance).

Populas pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerjadi Single
Fin Restaurant & Bar Bali. Jadi keseluruhan karyawan yang bekerja di Single Fin
Restaurant &Bar Bali sebesar 79orang.Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik sampel jenuh, yang dimana keseluruhan
karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali dijadikan sampel. Jadi, sampel
sebesar 79 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu wawancara dan kuesioner. Wawancara merupakan metode pengumpulan
data dengan melakukan tanygjawab secara langsung dengan karyawan di Single
Fin Restaurant & Bar Bali mengena hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian.Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis secara terstruktur pada
responden penelitian yang diambil dari beberapa pertanyaan pada pendlitian

sebelumnya. Memudahkan pemahaman responden, maka diubah menjadi
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statemen yang menggunakan 5 poin skala Likert yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, netral, setuju dan sangat setuju.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1). Data Kualitatif,
yaitu data yang disgjikan dalam bentuk kata verbal dan bukan dalam bentuk
angka. Data kualitatif yaitu gambaran umum objek penelitian, meliputi sgjarah
singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan hotel, keadaan karyawan, keadaan sarana prasarana, standar penilaian
serta pelaksanaan kerja dan efektivitas dalam kerja; 2). Data Kuantitatif, yaitu
jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang berupa informasi
atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau bentuk angka. Data
kuantitatif memerlukan jumlah pegawai tetap dan pegawai kontrak, jumlah sarana
dan prasarana, dan hasil angket.

Penelitian ini menggunakan uji instrumen terlebih dahulu kemudian
dilakukan uji asumsi klasik. Metode regresi linier beranda digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kompensasi (X1), Disiplin Kerja (X2),
Motivasi (Xg)dan Produktivitas Karyawan (Y). Pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen diuji dengan tingkat kepercayaan 95% atau a = 5%.
Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =0+ BIXL+PB2X2+ B3XBE i Q)
Keterangan:

Y = Produktivitas Karyawan

X1 = Kompensasi

X2 =Disiplin Kerja

X3 =Motivasi

a =Konstanta

Bl =Koefisen regres Kompensasi

B2 =Koefisen regres Disiplin Kerja
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B3 =Koefisen regresi Motivasi
¢ = Standar eror
PEMBAHASAN

Single Fin Restaurant & Bar Bali merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa makanan, minuman, dan surf shop. Single Fin Restaurant & Bar Bali
yang berlokas di Jaan Labuan Sait, Pantai Suluban, Uluwatu, Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Bali dan mulai beroperasi pada bulan Maret 2011. Single Fin
Restaurant & Bar Bali selain menyediakan makanan, minuman dan surf shop juga
memiliki pemandangan pantai yang indah yang dapat dinikmati oleh para tamu
dan juga pada sore hari dapat melihat pemandangan sunset.

Single Fin Restaurant & Bar Bali kaya dengan pesona pantai yang sangat
cantik dan membuat tempat tersebut nyaman untuk dikunjungi. Makanan seperti
pizza dan makanan internasional lainnya serta berbagai minuman koktail dapat
kita jumpai dengan harga sedang yang tidak terlalu mahal dan tidak terlalu murah.

Struktur organisas yang digunakan di Single Fin Restaurant & Bar Bali
adalah struktur garis. Struktur organisasi garis merupakan bentuk organisasi yang
paling sederhana karena kekuasaan berada pada satu orang pimpinan, dimana
pelimpahan kekuasaan (tugas dan wewenang) dilakukan secara vertika dari
atasan kepada bawahan, begitu pula bawahan juga bertanggung jawab secara
vertikal kepada atasan.

Responden laki-laki sebesar 72,15% dan responden perempuan sebesar
27,85%. Hal ini menunjukan bahwa responden laki-laki lebih banyak dibutuhkan

dibandingkan dengan responden perempuan, ini karena karyawan laki-laki lebih
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banyak dibutuhkan pada divisi Manager, Bar, Food and Beverages Kitchen, Food
and Beverages Service dan Security. Kelompok usia yang paling dominan adalah
pada usia 20 — 24 tahun dengan presentase 49,37% hal ini menunjukkan bahwa
sebagian dari responden merupakan usia produktif dalam bekerja dan mampu
memberikan |ebih banyak ide-ide inovatif.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan yang paling
dominan adalah responden dengan tingkat pendidikan terakhir D1/D2 yaitu
41,77%, sedangkan responden yang paling rendah jumlahnya adalah responden
dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 17,72%. Hal ini menunjukan bahwa
responden dengan pendidikan D1/D2 dengan presentase paling banyak karena
berasal dari pendidikan perhotelan yang memang benar-benar dibutuhkan di
Single Fin Restaurant & Bar Bali.

Pertama dilakukan uji instrumen yakni uji validitas bertujuan untuk menilai
instrumen yang digunakan telah tepat untuk mengukur indikator dalam penelitian.
Hasil pengukuran validitas masing — masing instrumen pada variabel disgjikan

dalam Tabel 2 sebagal berikut.

Tabe 2.
Hasil Uji Instrumen Validitas
. [tem Koefisien
No Variabel Pernyataan Kordas Keterangan
1  Produktivitas Karyawan (Y) Y.1 0,567 Valid
Y.2 0,730 valid
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Y.3 0,717 valid

Y.4 0,654 valid

) _ Y5 0,585 valid
Kompensasi (X) X1 0,548 valid

X12 0,632 Valid

X.3 0,693 valid

X4 0,634 valid

X.5 0,511 valid

X, 6 0,462 valid

X1.7 0,444 valid

X.8 0,523 valid

X19 0,528 valid

3 o _ X110 0,573 valid
Disiplin Kerja (Xy) X5.1 0,494 vaid

X2 0,653 Vvalid

X3 0,610 valid

X,4 0,681 valid

X5 0,668 valid

X6 0,554 valid

X7 0,437 valid

X8 0,622 valid

X9 0,755 valid

4 o X,10 0,610 valid
Motivasi (X3) X3l 0,708 Valid

X32 0,770 valid

X33 0,683 valid

X34 0,605 valid

X35 0,794 valid

X36 0,783 valid

X37 0,599 valid

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil uji validitas instrumen penelitian disgikan pada Tabe 2 yang
menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabelkualitas layanan, citra
perusahaan, dan loyalitas nasabah memiliki nilai Pearson Correlation yang lebih
besar dari angka 0,30 sehingga seluruh indikator tersebut dikatakan telah

memenuhi syarat validitas data.
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Uji Reiabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi aat ukur yang
digunakan. Hasil pengukuran reliabilitas masing-masing variabel disgjikan dalam

Tabel 3 sebagai berikut.

Tabe 3.
Hasil Uji Reabilitas
No Variabel Nilai Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Produktivitas 0,638 Reliabel
2 Kompensasi 0,744 Reliabel
3 Disiplin Kerja 0,808 Reliabel
4 Motivasi 0,827 Reliabel

Sumber: Datadiolah, 2018

Hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini disgjikan pada Tabel
3yang menunjukkan bahwa ketiga instrumen penelitian yaitu variabelkualitas
layanan, citra perusahaan, dan loyalitas nasabah memiliki koefisien cronbach’s
alpha yang lebih besar dari angka 0,60 sehingga pernyataan pada kuesioner dapat
dikatakan reliabel dan indikator yang digunakan merupakan indikator yang
konsisten.

Selanjutnya dilakukan uji asums klasik. Jika nila Asymp. Sg. (2-tailed)
lebih besar taraf signifikans yang ditetapkan yaitu 5 persen (0,05), maka data
telah berdistribusi normal Ghozali (2011). Berdasarkan hasil andlisis, diperoleh
hasil sebesar 0,810 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Pada hasil uji
heteroskedastitas menunjukan bahwa signifikansinya lebih dari a = 0,05.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model tersebut
tidak terdapat heteroskedastitas, sehingga layak digunakan unuk memprediksi
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa koefisien

Tolerance semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari
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10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinear dari
model regresi yang dibuat.

Metode regresi linier beranda digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh Kompensasi (X3), Disiplin Kerja (X2), Motivas (X3)dan
Produktivitas Karyawan (Y). Metode ini diuji menggunakan sistem komputer
berupa spss.21 For Windows, maka diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini:

Tabd 4.
AnalisisRegresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Standardized
M odel Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.321 1.858 2.864 . 005
L X1 152 . 051 292 2.991 . 004
X2 243 . 062 307 2.422 . 009
X3 .261 .074 425 3.525 . 001

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh
adalah:
Y =5,321+ 0,152X 1+ 0,243X, + 0,261X3+ €
Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikans pada tabel anova.
Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 (F < o) maka model ini dikatakan layak atau variabel bebas mampu
menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai adjusted R sguare adalah sebesar
0,357 yang artinya sebesar 35,7 persen variasi produktivitas karyawan
dipengaruhi oleh kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi, sedangkan sisanya
sebesar 64,3 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke

dalam model penelitian.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan hasil (Sig. t, 0,004
< 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,152 yang menunjukan bahwa kompensasi
secara positif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single
Fin Restaurant & Bar Bali. Hal tersebut berarti bahwa semakin bagus kompensasi
yang diberi maka semakin baik produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant
& Bar Bali. Pernyataan ini mendukung temuan dari Abdussamad (2014),
Wardoyo (2016), Yamoah (2013), Saharuddin dan Sulaiman (2016), dan
Yuliandari dkk. (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
hipotesis pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan hasil (Sig. t, 0,009
< 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,243 yang menunjukan bahwa disiplin kerja
secara positif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single
Fin Restaurant & Bar Bali. Pernyataan ini mendukung temuan dari Labudo
(2013), Wardoyo (2016), Ruauw dkk.(2015), Christian dan Farida (2016) dan
Ananta dan Adnyani (2016) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka
hipotesis pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan hasil (Sig. t, 0,001

< 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,261 yang menunjukan bahwa motivasi
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secara positif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single
Fin Restaurant & Bar Bali. Pernyataan ini mendukung temuan dari Purwanto dan
Wulandari (2016), Elgadriet al.(2015), Jayarathna (2014), dan Khan dan Gautam
(2014) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka hipotesis
pengaruh motivasi terhadap karyawan dapat diterima.

Implikasi hasil penelitian yakni karyawan Single Fin Restaurant & Bar Bali
mempunyai motivas yang tinggi dalam bekerja, walaupun dalam keadaan
lingkungan yang ramai karyawan tetap semangat dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing serta bekerja dengan hasil yang baik dan cepat sehingga dapat
membuat konsumen puas. Lingkungan yang ramai akan konsemen lebih membuat
karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali semangat untuk bekerja seperti
halnya karyawan tekun dalam bekerja karena ada rasa semangat saat melihat
konsumen datang begitu banyak. Hal ini dikarenakan motivasi mempunyai nilai
betatertinggi yaitu 0,261.

Displin kerja di Single Fin Restaurant & Bar Bali mempunyai tingkat
kedisiplinan yang baik, dikarenakan konsumen yang begitu banyak membuat
karyawan harus bekerja dengan tepat waktu, seperti halnya datang ditempat kerja
sesua jam kerja dan istirahat sesuai jam istirahat. Tuntutan dari konsumen yang
banyak membuat karyawan tidak boleh bekerja semena-mena. Karyawan harus
selau fokus dan serius dalam melayani konsumen dengan begitu konsumen
merasa puas. Hal ini dikarenakan disiplin kerja mempunyai nilai beta sebesar

0,243.
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Kompensasi yang diterima karyawan cukup bagus namun tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidup karyawan disaat mempunyai keadaan yang tak
terduga. Satu hal yang kurang yaitu memberikan fasilitas kesehataan, karena
dengan gaji sgjatidak mencukupi, hal ini terkadang membuat karyawan sebagaian
bekerja tanpa rasa semangat yang berdampak pada hasil kerja yang tidak bagus.
Hal ini dikarenakan kompensasi mempunyai nilai beta terendah yaitu sebesar

0,152.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa: 1). Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali; 2). Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single Fin
Restaurant & Bar Bali 3). Motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali

Saran yang dapat diberikan yakni manajer Single Fin Restaurant & Bar Bali
semestinya memberikan motivasi kepada karyawannya dan pelatihan kembali
disetiap tugas yang tidak dikuasai, serta berikan gagji tambahan jika ada
peningkatan kerja serta di awas setiap pekerjaan yang dilakukan sehingga
karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik dan berkualitas. Mangjer Single
Fin Restaurant & Bar Bali sebaiknya memberikan dana pensiun kepada karyawan
yang nantinya akan pensiun kerja, sehingga dapat meningkatkan produktivitas

karyawan.
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Mangjer Single Fin Restaurant & Bar Bali memberi peringatan dan
ketegasan dalam hal ketaatan memaka seragam kerja sehingga tidak terulang
lagi.Manger Single Fin Restaurant &Bar Bali memberikan pelatihan terus
menerus bagi karyawan yang tidak dapat beradaptasi dengan tantangan yang ada,
sehingga tercapainya produktivitas karyawan yang bagus dan dapat bertahan
dengan tantangan yang dihadapi.
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